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ABSTRAK

Keberadaan PPl Karangsong sebagai sarana yang menampung kegiatan perikanan membentuk
hubungan keterkaitan yang berlangsung pada kegiatan hulu dan hilir. Hubungan keterkaitan
dalam kegiatan perikanan membentuk interaksi fisik, ekonomi, dan sosial. Adanya hubungan
interaksi tersebut berimplikasi pada pertumbuhan kawasan sekitarnya. Permasalahan dalam
produktivitas kegiatan perikanan terhadap tingkat kesejahteraan terjadi pada nelayan pencari
ikan dan buruh nelayan. Mengingat pelaku usaha yang mendominasi dalam kegiatan perikanan
adalah nelayan (nelayan buruh), sementara stratifikasi nelayan Karangsong bukanlah suatu
entitas tunggal, melainkan terdiri dari beberapa kelompok yang dapat dibedakan oleh kondisi
kemampuan permodalan. Hasil penelitian diperoleh bahwa kegiatan perikanan yang berlangsung
pada kegiatan hulu dan hilir telah menciptakan nilai pendapatan diantaranya nilai pendapatan
yang diperoleh pemerintah (1,6%) sebagai penyedia sarana PPl Karangsong dan pihak pengelola
PPl Karangsong yakni KPL Mina Sumitra, yang meliputi nilai pendapatan dari alokasi
penyelenggaraan (1,65%) dan operasional TPI (0,80%), kemudian nilai pendapatan yang diperoleh
bakul ikan memperoleh keuntungan marjinal dari hasil memasarkan ikan untuk wilayah lokal
(11,23%) dan pemasaran di luar Wilayah Indramayu (14,41%).
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